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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan pisang kepok (Musa Paradisiaca 

formantypica) sebagai pakan ayam petelur. Pemanfaatan pisang kepok dapat dijadikan pakan ayam 

petelur untuk menggantikan jagung sebagai sumber energi, betakaroten dan alternatif bahan pakan. 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam petelur. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan lima perlakuan dan lima ulangan dan tiap ulangan ditempati empat ekor ayam, jika 

berbeda sangat nyata dilakukan uji lanjut Duncan. Variable yang diamati: Konsumsi ransum, Hen Day 

Production dan Konversi. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan tepung pisang kepok sebagai 

pengganti tepung jagung sampai level 20 % dapat memberikan konsumsi ransum, HDP dan Konversi 

ransum yang berbeda sangat nyata (P <0,01). Simpulan tepung pisang kepok dapat dimanfaatkan sampai 

20% dalam penggantian tepung jagung dapat meningkatkan konsumsi ransum dan hen day production, 

dan menurunkan konversi. 

Kata kunci:  tepung pisang kepok, ayam petelur 

Abstract. This study aims to determine the use of Kepok banana (Musa Paradisiaca formantypica) as 

feed for laying hens. The use of Kepok bananas can be used as feed for laying hens to replace corn as 

an energy source and as an alternative feed ingredient. This study used 100 laying hens. Research design 

used was a completely randomized design with five treatments and five replications and four chickens 

were assigned to each replication, if the difference is very significant, then Duncan continued test. 

Variables observed: consumption of rations, Hen Day Production and Conversion. Results showed that 

the use of kepok banana flour as a substitute for corn flour up to a level of 20% could provide 

significantly different ration consumption, HDP and ration conversions (P <0.01). Conclusion Kepok 

banana flour can be used up to 20% in the use of corn flour, it can increase ration consumption and hen 

day production, and reduce conversion. 

Keyword:  kepok banana flour, laying hens 

PENDAHULUAN 

Ayam petelur merupakan salah satu peternakan yang eksis pada saat kondisi COVID-19, hal ini dapat 

dilihat bahwa adanya produksi telur yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk ketahanan tubuh 

karena harga bisa terjangkau. Terdapat 2 tipe ayam petelur yaitu tipe ringan dengan bagian kerabang 

yang putih dan tipe medium dengan bagian kerabang coklat (North, 1990). Telur konsumsi merupakan 

telur yang khusus di pergunakan untuk konsumsi oleh masyarakat dan diternakkan oleh jenis unggas di 

Indonesia. Permintaan akan telur untuk pemenuhan imun bagi masyarakat, harus juga diimbangi adanya 

ketersediaan bahan pakan. Biaya pakan merupakan biaya terbesar (+70 %), dan ketersediaan jagung 

sampai 50 % dari total penyusunan bahan pakan. 

Jagung merupakan salah satu bahan pakan yang selalu ada dalam pakan ayam dan merupakan sumber 

energi utama dengan kandungan energi metabolis sebesar 3370 Kkal/kg dan protein kasar sebesar 8,5 

%. Jagung juga sumber xanthopyll, sumber pro vitamin A , karotenoid dan sumber asam-asam lemak. 

Proporsi penggunaan jagung dalam pakan ayam dapat mencapai 50 % dari total bahan baku yang 

digunakan. Pemenuhan jagung di dalam negeri masih belum terjamin pasokan yang kontinyu sehingga 
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pengadaan dari luar negeri (impor) masih dilakukan, sedangkan permintaan jagung untuk pakan 

bersaing dengan permintaan jagung untuk pangan dan  kebutuhan bahan yang lain seperti pemanfaatann 

bioetanol sehingga berdampak langsung pada kenaikan harga jagung. Disisi lain peningkatan produksi 

jagung di Indonesia relatif masih lamban, dan kebutuhan jagung sebagai bahan baku industri pakan dan 

industri pangan mengalami peningkatan yang lebih cepat. Mengingat pentingnya peranan jagung dan 

luasnya penggunaan jagung maka dianggap perlu untuk mencari alternatif bahan pakan pengganti  

jagung dengan memanfaatkan pisang kepok. 

Pemanfaatan pisang kepok masih sangat terbatas dalam penggunaan sebagai pakan ayam khususnya 

ayam petelur. Beberapa penelitian telah melakukan pemanfaatna kulit buah pisang kepok sangat 

berpotensi dijadikan pakan ternak terutama sebagai pakan unggas, karena bila ditinjau dari segi nutrisi, 

kulit buah pisang masih layak dijadikan pakan. Widjastuti dan Hernawan (2012) melaporkan bahwa 

kulit buah pisang memiliki kandungan nutrisi antara lain PK 10,09%, SK18 ,01%, lemak 5,17%, calcium 

0,36% dan Phospor 0,10% dan GE 3727 kkal/kg (Widjastuti & Hernawan, 2012). Kulit pisang kepok 

dapat digunakan hingga 15% sebagai pengganti jagung dalam ransum ayam pedaging (Koni et al., 

2013). Kulit buah pisang sangat berpotensi dijadikan pakan ternak terutama sebagai pakan unggas, 

karena bila ditinjau dari segi nutrisi, kulit buah pisang masih layak dijadikan pakan. Widjastuti dan 

Hernawan (2012) melaporkan bahwa kulit buah pisang memiliki kandungan nutrisi antara lain PK 

10,09%, SK18 ,01%, lemak 5,17%, calcium 0,36% dan Phospor 0,10% dan GE 3727 kkal/kg (Widjastuti 

& Hernawan, 2012). 

Alternatif memanfaatkan kulit pisang kepok dapat digunakan  sebagai pakan tidak dapat diberikan 

langsung kepada ternak unggas karena kulit buah pisang relatif masih memiliki kandungan serat yang 

cukup tinggi, sehingga dikhawatirkan berpengaruh negatif terhadap ternak unggas, oleh karena itu perlu 

adanya solusi dengan memanfaatkan bagian isi pisang dan kulit pisang kepok. Penggunaan pisang kepok 

sebagai komoditi pakan masih sangat terbatas, namum pisang kepok dapat dijadikan bahan pakan ayam 

petelur sebagai sumber energi,provitamin A, karotenoid. Pisang kepok cepat mengalami pematangan 

yang berdampak cepat pada pembusukan sehingga banyak yang tidak termanfaatkan. Hal ini dapat 

dijumpai banyak pisang kepok putih yang banyak terbuang akibat dari pematangan yang telalu  cepat 

dan harganya murah. Kondisi pisang kepok dapat dijadikan alternatif sebagai bahan pakan 

menggantikan jagung, disebabkan harga jagung  mahal dan masih di import sehingga sangat sulit 

memenuhi kebutuhan bahan pakan  peternakan  tersedia sepanjang tahun di negara Indonesia. 

Pisang kepok mengandung karotenoid. Warna kuning dan putih dari isi  pisang kepok menunjukkan 

peran karotenoid dalam buah pisang kepok.  Karotenoid dalam pisang kapok memberikan peranan 

dalam warna dari isi pisang. Kandungan karotenoid dapat memberikan sumbangan bagi metabolisme 

penyerapan nutrisi bagi ayam petelur dalam konsumsi ransum,produksi telur,dan konversi. Karotenoid 

pisang kepok adalah 2,4 mg/100 g (Hidayati & Syauqy, 2015). Pemanfaatan kulit pisang kepok 3-20 % 

(Koni et al., 2013; Widjastuti & Hernawan, 2012). Kadar serat kasar 18,01 % (Widjastuti & Hernawan, 
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2012); 18.71% (Koni et al., 2013), 36,7% (Hidayati & Syauqy, 2015) 44,28% (Mosa & Khalil, 2015) 

dan kadar tanin 4,87% (Hudiansyah et al., 2015).  

Tujuan penelitian ini pemanfaatan pisang kepok sebagai pakan ayam petelur, sehingga mengurangi 

ketergantungan penggunaan jagung dalam pakan sampai 50%. Pemanfaatan bahan baku lokal daerah 

pisang kepok sebagai pakan ayam petelur. 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur fase layer yaitu umur 86 minggu 

sebanyak 100 ekor. Kandang yang digunakan dalam peneletian ini adalah kandang battery dan setiap 

unit kandang ditempati 4 ekor ayam. Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jagung, 

dedak, tepung ikan, CaCO3, konsentrat Cal 9.36 dan tepung pisang kepok. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan dan tiap ulangan berisi 

4 ekor ayam petelur MB 402.  

Metode Penelitian 

Pisang kepok diambil di kelurahaan Tongkaina Kecamatan Bunaken Kota Manado. Pisang kepok 

yang diambil menjadi bahan perlakuan yaitu bagian kulit dan isi dari pisang kapok, dengan kulit bagian 

luar warna hijau tua dan bertotol totol hitam. Kemudian diiris tipis tipis dijemur dibawah sinar matahari  

selama 3 - 4 hari sampai kering. Pisang kepok sudah kering sinar matahari dilakukan penggilingan 

sampai menjadi tepung. Tepung pisang kepok dilakukan analisis proksimat di Pusat Studi Pangan dan 

Gizi. PAU. Universitas Gadjah Mada. 

Parameter : (1) Konsumsi ransum, dihitung dalam gram caranya menimbang pakan yang diberikan 

dikurangi dengan pakan yang tersisa selama 24 jam ; (2) Hen Day Production yaitu  perhitunga produksi 

telur harian, caranya menghitung jumlah telur dibagi jumlah ayam dikalikan 100 %.  Keterangan bisa 

dihitung 1 minggu atau satu hari (rata rata selama 1 minggu) (Leke et al., 2013); (3) Konversi, jumlah 

pakan yang diberikan dibagi dengan berat telur yang dihasilkan saat produksi (Olgun et al., 2009). 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan  

Ransum Perlakuan PK (%)  SK (%) LK (%) Ca (%) P (%) EM (Kkal/kg)  

R0 17.26 5.11 7.32 1.84 1.00 2786.30  

R1 17.32 5.91 7.39 1.86 0.99 2767.88  

R2 17.39 6.71 7.45 1.87 0.99 2749.46  

R3 17.45 7.51 7.51 1.89 0.98 2731.04  

R4 17.52 8.31 7.58 1.91 0.97 2712.62  

 

Analisis Data 

Data ditabulasi menggunakan Rancangan Acak Lengkap, jika terdapat perbedaan yang sangat nyata 

maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s (R.G.D & J.H, 1995). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data perlakuan tepung pisang kepok dalam ransum ayam petelur terhadap Konsumsi Ransum,  Hen 

Day Production dan Konversi Ransum dapat dilihat pada Tabel.2. Rataan konsumsi ransum  yang 

diberikan tepung pisang kepok yaitu 115.1 – 115.9 g/ekor/hari. Penelitian konsumsi ransum ayam isa-

brown umur 99 -103 yaitu sebesar 120,3-121,03 gram/ekor/hari (Febriyanti et al., 2020).  Strain ayam, 

kualitas dan kuantitas pakan dan  suhu lingkungan merupakan faktor dari konsumsi pakan (Council, 

1994).  

Tabel 2. Perlakuan Tepung Pisang Kepok Terhadap Konsumsi Ransum, Hen day Production dan 

Konversi Ransum.  

Variabel PERLAKUAN 

 R0 R1 R2 R3 R4 

Konsumsi 

Ransum 

(g/ekor/hari) 

115.9b±0.41 116.4c±1.25 115.8b±1.16 116.4c±0.63 115.a±0.65 

Hen Day  

Production (%) 
87.63a±2.06 90.16b±2.12 91.78b±2.14 93.53c±2.12 94.8d±2.10 

Konversi 2.06a±0.01 2.12b±0.04 2.14c±0.05 2.12b±0.01 2.10a±0.05 
Rataan ± SE dengan superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaaan signifikan (p<0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada level 20 % pisang kepok  menggantikan jagung dengan imbangan 

energi dan protein mampu memberikan kecukupan untuk hidup pokok dan produksi telur. Energi  dan 

protein rendah menyebabkan rendah daya cerna protein.  (Astuti, 2012), Faktor  mempengaruhi 

konsumsi ransum yaitu kualitas pakan dan imbangan energi dan protein, umur, ukuran tubuh dan 

palatabilitas. Faktor palatabilitas sangat ditentukan oleh performance ternak, jenis  pakan, rasa, tekstur 

dan lingkungan ternak (Ramdani et al., 2016). 

Hasil uji jarak berganda Duncan’s menunjukkan bahwa tepung pisang kepok sampai 20 %  

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi ransum. Hal ini 

menunjukkan bahwa tepung pisang kepok dapat menggantikan jagung pada level 20 %,  karena  tepung 

pisang kepok sebagai sumber energi. Kebutuhan energi dibutuhkan ayam petelur. Ayam petelur akan 

konsumsi energi jika kebeutuhan energi belum terpenuhi ataupun sebaiknya jika energi ransum sangat 

tinggi maka ayam akan berhenti untuk konsumsi. Ayam yang mengkonsumsi ransum untuk memenuhi 

kebutuhan energinya. Jika kebutuhan energi belum terpenuhi ayam akan terus makan (Kartasudjana & 

Suprijatna, 2006). Sebaliknya, bila energi dalam ransum tinggi, maka sayam akan mengurangi 

konsumsinya. 

Rataan Hen Day Production telur ayam yang diberi ransum tepung pisang kepok dengan penggantian 

20 % jagung  yaitu 87,63 -94.81 %. Rataan strain ayam isa -brown umur 24 – 28 minggu yaitu 94,8% 

(Sulaiman et al., n.d.). Setiawati (2016 ) Rataan Hen Day Production yaitu  86,10 – 89,20 %. Tepung 

pisang kepok sampai 20 % menggantikan jagung dapat meningkatkan produksi telur (Setiawati et al., 

2016).   

Hasil uji jarak bergandan Duncan’s menujukkan pemberian tepung pisang kepok sampai 20% dapat 

memberikan perbedaan sangat nyata (P < 0,01) terhadap Hen Day Production.  Betakaroten dalam 
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pisang kepok sebasar 4,63 -7,439 mg/100gram (Suci et al., 2020). Peningkatan produksi telur terjadi 

karena adanya betakaroten  didalam pisang kepok.  Penyerapan di mukosa usus terjadi dari karotenoid 

sebagai pro – vitamin A dan menjadi Vitamin A . Proses ini melalui reaksi oksidasi oleg enzim beta -

karoten dioksigenese. Pemanfaatan betakaroten akan lebih effisien (Russell McDowell, 2000). Faktor 

yang mempengaruhi produksi telur adanya vitamin A. Pemanfaatan betakaroten di dalam ransum akan 

memberikan peningkatan kadar vitamin A sehingga meningkatkan vitamin A pada telur (Wiradimadja 

et al., 2010). 

Rataan konversi ransum ayam yang diberi tepung pisang kepok sampai 20 % menggantikan jagung   

yaitu 2,06 – 2, 16. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan pakan sangat effisien dengan adanya 

komposisi ransum dengan imbangan protein dan energi sehingga mampu produksi telur. Hendrix, 2007 

menyatakan bahwa angka nilai konversi masih berada standar konversi ransum adalah 2,4-2,5 (Sulaiman 

et al., n.d.). Nilai konversi rata 1,99 – 2,88 (Olgun et al., 2009). Nilai angka masih standart karena 

konsumsi ransum dan produksi telur yang baik. Nilai konversi kecil  berarti ransum semakin effisien, 

jika konversi ransum besar maka tidak effisien .  

Hasil uji jarak berganda Duncan’s menunjukkan pemberian tepung pisang kepok memberikan 

perbedaan sangat nyata (P <0,01) terhadap konversi ransum. Nilai  konversi 2,10 mampu   memberikan 

produksi telur sampai 94,81 % dengan rataan konsumsi ransum 115,1 gram/ekor. Hal ini menunjukkan 

bahwa pisang kepok dapat digantikan sampai 20 % jagung dapat memberikan produksi telur yang baik.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan jagung sampai 20 % dapat 

digantikan dengan tepung pisang kepok sebagai bahan baku lokal dan harga murah. Pemberian pisang 

kepok level 20 % menggantikan jagung dapat  meningkatkan konsumsi ransum serta hen day produksi 

telur, dan mampu  menurunkan nilai Konversi ransum. Penggunaan tepung pisang kepok dapat 

digunakan pada ayam petelur sampai 20 % untuk penggantian tepung jagung. 
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